BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Observasional dengan pengamatan
dan pencatatan pada objek yang diteliti. Rancangan penelitian ini adalah dengan
pendekatan crossectional dimana data variabel bebas yaitu Kandungan Energi dan
Protein Nasi Jinggo dan variabel terikat yaitu Kontribusi energi dan protein
terhadap AKE dan AKP yang diukur pada waktu bersamaan serta diamati secara

bersama.

B. Tempat dan Waktu Pengumpulan Data
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kota Denpasar. Dipilihnya tempat
ini berdasarkan atas hasil pengamatan langsung dan beberapa pertimbangan antara
lain :
a. Merupakan kota pariwisata dan pusat kota yang menjadi awal mula
munculnya nasi jinggo
b. Penjual nasi jinggo yang mudah berkembang di Kota Denpasar karena
merupakan daerah pariwisata
c. Memungkinkan peneliti melaksanakan penelitian dari segi waktu, dana dan

Sarana.



2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan meliputi persiapan pada bulan Maret,
pengumpulan data pada bulan April pengolahan dan penyusunan laporan pada

bulan Mei.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah nasi jinggo yang dijual di wilayah Kota

Denpasar.

2. Sampel

Pemilihan sampel pada penelitian ini dengan menetapkan kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi. Kriteria inklusi merupakan kriteria yang harus dipenuhi subjek
penelitian untuk dapat mewakili sampel. Adapun penetapan kriteria inklusi adalah
sebagai berikut :
a. Nasi jinggo yang dijual di wilayah Kota Denpasar

b. Nasi jinggo yang bungkus menggunakan daun pisang

Kriteria eksklusi merupakan Kkriteria yang ditetapkan untuk menentukan
subjek penelitian yang tidak dapat mewakili sampek karena tidak memenuhi

beberapa kriteria berikut :

a. Nasi jinggo yang dijual di luar wilayah Kota Denpasar

b. Nasi jingo yang dibungkus dengan kertas minyak
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1) Besar sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi, sedangkan ukuran sampel adalah banyaknya objek psikologis yang
merupakan anggota sampel (Sugiono, 2009). Untuk penelitian dengan jumlah

populasi tidak diketahui, maka digunakan Rumus Cochran sebagai berikut :

_Z.p(1-p)
df

T
Ket :

n :jumlah sampel minimal yang diperlukan (derajat kepercayaan)
Z :nilai pada kurva normal (1,96)

p :proporsi karakteristik tertentu (0,5)

d : limit dari error atau pressi absolut (0,15)

_ (1,96)%.05(1—0,5)

Tt

(0,15)2
3,84.025
~0,0225

0,96
n =
0,0225
n=42,66

n = 43 sampel
Namun dalam pelaksanaan pengumpulan data terjadi situasi yang tidak
memungkinkan untuk mengumpulkan sampel sesuai perhitungan karena adanya
pembatasan sosial terkait pandemi COVID — 19 sehingga didapatkan sampel

sebanyak 22 sampel.
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2) Teknik pengambilan sampel

Penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu nasi jinggo yang secara kebetulan ditemukan
pada saat penelitian. Dalam teknik sampling aksidental, pengambilan sampel tidak

ditetapkan lebih dahulu (Sugiyono, 2001).

D. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder baik
yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Adapun data — data tersebut antara
lain :
a. Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti yaitu
meliputi :
1) Data kandungan energi dan protein nasi jinggo
2) Data kontribusi energi dan protein nasi jinggo terhadap AKE dan AKP
b. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung yaitu
meliputi :
1) Gambaran umum wilayah Kota Denpasar.

2) Sejarah nasi jinggo

2. Teknik pengumpulan data

a. Data kandungan gizi nasi jinggo dikumpulkan melalui mengumpulkan sampel
nasi jinggo kemudian menghitung jumlah (gram) makanan yang terkandung
dalam satu porsi nasi jinggo kemudian dikonversikan kedalam energi dan

protein.
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. Data kontribusi kandungan gizi nasi jinggo dikumpulkan melalui perhitungan
jumlah total kandungan zat gizi dibandingkan dengan AKG menurut PMK No.
28 Tahun 2019 pasal (3) dan dikalikan 100%. Kemudian dibandingkan dengan
persentase konsumsi makan malam dalam sehari.

. Data sekunder diperoleh dengan mengutip data Kota Denpasar dengan cara

mengutip data yang telah tertera pada website resmi Kota Denpasar.

. Instrumen dan alat pengumpulan data

Instrumen penelitian yang digunakan diantaranya :
. Form data mengenai berat nasi jinggo

. Form data kandungan zat gizi nasi jinggo

. Timbangan digital untuk menimbang berat bahan makanan pada nasi jinggo

. Pengolahan dan Analisis Data
. Pengolahan data
. Data kandungan energi nasi jingo

Data kandungan energi pada satu porsi nasi jinggo didapatkan dengan

menimbang berat makanan (gram) dari 1 porsi nasi jinggo. Kemudian

dikonversikan ke dalam kkal energi dengan bantuan Nutrisurvey. Sehingga

didapatkan jumlah energi (kkal) dari 1 porsi nasi jinggo, yaitu energi (kal). Jumlah

energi semua sampel dijumlahkan kemudian dibagi jumlah sampel sehingga

didapatkan nilai rata-rata kandungan energi nasi jinggo per porsi. Kemudian

dikategorikan menjadi :

1) > Rata —rata

2) < Rata —rata
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b. Data kandungan protein nasi jinggo

Data kandungan protein pada satu porsi nasi jinggo didapatkan dengan
menimbang berat makanan (gram) dari 1 porsi nasi jinggo. Kemudian
dikonversikan ke dalam gram protein dengan bantuan Nutrisurvey. Sehingga
didapatkan jumlah protein (gram) dari 1 porsi nasi jinggo, yaitu protein (gram).
Jumlah protein semua sampel dijumlahkan kemudian dibagi jumlah sampel
sehingga didapatkan nilai rata-rata kandungan protein nasi jinggo per porsi.
Setelahnya dikategorikan menjadi :
1) > Rata —rata

2) < Rata —rata

c. Data kontribusi energi nasi jinggo terhadap pemenuhan kebutuhan energi
Data kandungan energi setiap sampel kemudian dibandingkan dengan rata

— rata Angka Kecukupan Energi (AKE) dan dikalikan 100 % dengan rumus :

Jmlh Energi setiap nasi jinggo

X 100%
AKE (2100 KKal) ’

1) Cukup bila > 30% dari kebutuhan

2) Kurang bila < 30% dari kebutuhan

d. Data kontribusi protein nasi jinggo terhadap pemenuhan kebutuhan protein
Data kandungan protein setiap sampel kemudian dibandingkan dengan rata

— rata Angka Kecukupan Protein (AKP) dan dikalikan 100 % dengan rumus :

Jmlh Protein setiap nasi jinggo

X 100%;
AKP (57 gram) °
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1) Cukup bila > 30% dari kebutuhan

2) Kurang bila < 30% dari kebutuhan

2. Analisis Data

Mendeskripsikan variabel kandungan zat gizi nasi jinggo disajikan dalam
bentuk tabel guna melihat kandungan zat gizi dan rata — rata zat gizi seluruh
sampel nasi jinggo dan disajikan dalam tabel frekuensi. Kontribusi zat gizi nasi
jinggo terhadap AKE dan AKP dinarasikan dan disajikan dalam bentuk tabel

frekuensi.
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